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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh internet banking, dan risiko kredit
mempengaruhi kinerja keuangan bank yang terdaftar di BEI periode 2017 — 2019. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif, berdasarkan data sekunder laporan tahunan perusahaan
perbankan. Menggunakan teknik random sampling diperoleh sampel 32 perusahaan. Data di
analisis menggunakan SPSS.24 kemudian di interpretasi melalui analisis deskriptif, uji keandalan
data menyimpulkan data linier, data normal serta uji asumsi klasik terpenuhi, dan persamaaan
regresi (Y = 2,595 + 2,028E-8X; -0,436X;) dan uji Hipotesis melalui uji t, uji F dan koefisien
diterminasi. Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa internet banking dan risiko
kredit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, internet banking
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan risiko kredit memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa
peningkatan aset tanpa jaminan akan meningkatkan jumlah uang yang disisihkan guna menutupi
kerugian kredit dengan kata lain unsecured assets akan menurunkan profitabilitas bank.

Kata kunci: internet banking, risiko kredit, kinerja keuangan

PENDAHULUAN

Kinerja keuangan bank ialah gambaran prestasi yang dicapai pada suatu perbankan.
Kinerja inilah yang menjadi acuan dalam pengukuran apakah bank tersebut mengalami
peningkatan atau tidak. Berdasarkan data OJK, pada September 2020 kinerja keuangan
perbankan mengalami penurunan dari 2.48% menjadi 1.76% hal tersebut dibandingkan dengan
kinerja keuangan pada periode yang sama tahun sebelumnya (OJK, 2020b).

Kinerja perbankan juga harus mengikuti perubahan zaman agar bisa terus berkembang.
Internet banking adalah satu diantara fasilitas yang dimiliki oleh perbankan untuk memberikan
kemudahan terhadap para nasabahnya. Internet banking ini memberikan dampak positif bagi
bank itu sendiri yaitu transaksi yang dilakukan oleh para nasabahnya akan otomatis masuk ke
sistem sehingga saldo akun nasabah tersebut akan melakukan penyesuaiian secara otomatis dan
bank bisa meminimalisir biaya-biaya operasional; dan para nasabahnya tidak harus hadir di bank
yang dituju saat ingin melakukan transaksi kirim uang (transfer), dan membayar tagihan. Corina
Leyla Karnalies sebagai Direktur Bisnis Konsumer pada PT BNI (Persero) Tbk. menjelaskan
bahwa pada perkembangan transaksi secara digital pada triwulan pertama mengalami
peningkatan sebesar 31% dibandingkan dengan pertumbuhan transaksi digital pada periode
sebelumnya  (Aria, 2020). Dari informasi tersebut menunjukkan bahwa pengguna internet
banking semakin meningkat per-tahunnya.
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Berdasarkan 13 data bank-bank besar yang terdapat di Indonesia, jumlah transaksi via
elektronik banking sejumlah 3,79 Miliar transaksi dengan angka nominal Rp4.441 Triliun di
tahun 2012, lalu mengalami peningkatan pada tahun 2013 dengan jumlah 0,94 Miliar transaksi
dengan nilai nominal Rp5.495 Triliun, dan juga mengalami peningkatan dengan jumlah 0,96
Miliar transaksi dengan nilai nominal Rp6.447 Triliun pada tahun 2014 (Otoritas Jasa Keuangan,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan internet banking mengalami
peningkatan setiap tahunnya, dan menunjukkan adanya kenaikkan profitabilitas pada perbankan.

Kinerja perbankan bukan hanya selalu tampak dari profitabilitasnya, tetapi bisa tampak
juga dari laporan posisi keuangan. Menurut tugasnya, bank bukan hanya lembaga yang
menghimpun dana dari nasabah yang kelebihan uang, tetapi juga harus menyalurkan dana
kepada nasabah yang kekurangan uang. Maka bank harus memperhitungkan besaran risiko gagal
bayar karna debitur atau pihak terkait tidak bisa melunasi hutangnya (risiko kredit) agar dapat
mengatur strategi yang dapat digunakan di masa mendatang. Cara yang digunakan untuk
menghitung risiko kredit ialah dengan memakai Non Performing Loan (NPL) yang terbentuk
dari perbandingan total dari kredit yang disalurkan. Data OJK menyebutkan bahwa per
Desember 2019 NPL Gross 2.53% yoy dan mengalami kenaikan hingga puncaknya per Agustus
2020 menjadi 3.22% yoy(OJK, 2020a). Dan PT BCA mencatat NPL Gross 1.9% yoy dan
mengalami kenaikan naik 0.3% menjadi 2.2% yoy secara tahunan di akhir kuartal 111 2020
(Laucereno, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perbankan saat ini kondisinya aman
(NPL kurang dari 5%) karena semakin tinggi NPL nya maka semakin menurun Kinerja
perbankan tersebut.

Kebaruan pada penelitian ini ialah menggunakan periode di saat semua bank sudah
memiliki layanan internet banking, dan pengguna internet banking mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Selain itu, populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah perusahaan
perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2019.

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja bank merupakan suatu gambaran dari hasil pencapaian yang diraih oleh
perbankan dalam operasionalnya. Kinerja bank secara keseluruhan menyangkut semua aspek,
seperti aspek keuangannya, aspek pemasarannya, aspek penghimpunan dananya, aspek
penyaluran dananya, aspek teknologinya, dan aspek sumber daya manusianya. Kinerja keuangan
dalam perbankan ialah hasil dari keadaan yang terdapat pada keuangan bank tersebut waktu
tertentu yang diukur menggunakan indikator kinerja bank (Jumingan, 2006). Menurut (Hery,
2015) kinerja keuangan merupakan usaha untuk melakukan evaluasi mengenai kemampuan
perusahaan untuk menjalan sumber daya yang dimilikinya dan seberapa jauh perusahaan dalam
mencapai tujuannya yang telah ditetapkan perusahaan dalam mendatangkan laba dan posisi kas
tertentu. Dalam pengukuran kinerja keuangan, bisa terlihat dari bagaimana perusahaan
mengalami kemajuan dan perkembangan keuangannya. Perbankan dapat dikatakan berbuah
hasil, apabila perbankan tersebut telah meraih suatu kinerja yang telah dibuat oleh perusahaan itu
sendiri. Kinerja keuangan juga bisa dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan oleh
pemimpin perusahaan, investor, bank, dan pemerintah serta pihak-pihak yang terkait. Dalam
buku “Pengantar Manajemen Keuangan” yang disusun oleh (Kasmir, 2019) menjelaskan bahwa
rasio profitabilitas ialah rasio yang dipakai saat menilai seberapa jauh usaha yang dilakukan
suatu usaha untuk mencari profitabilitas. Rasio yang berguna dalam mengukur kinerja keuangan,



adalah Return on Assets (ROA). (Muljono, 1992) dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan
Untuk Perbankan” menerangkan bahwa rasio profitabilitas digunakan untuk menilai tingkat
ketepatan usaha dalam mencapai profitabilitas bank. Rasio yang digunakan yaitu Return on
Assets (ROA). ROA mencerminkan kesanggupan manajemen perbankan mengubah asset
menjadi earnings.

Menurut (Rahi, Abd. Ghani, Alnaser, & Ngah, 2018) internet banking ialah layanan yang
memungkinkan konsumen saat melakukan berbagai macam jasa keuangan melalui situs web
bank. Perbankan Internet telah memainkan peran sentral dalam domain pembayaran elektronik
dan menyediakan online platform ke beberapa aplikasi e-commerce seperti pembayaran tagihan
online, belanja online dan transaksi perbankan online (Rahi & Abd.Ghani, 2019) Perbankan
mengembangkan dan mempromosikan layanan internet banking ini untuk memungkinkan
penghematan biaya dibandingkan dengan membuka cabang kantor bank (Tam & Oliveira, 2019).
Peralatan yang digunakan dalam internet banking menghadirkan nasabah lebih dekat ke bank
karena nasabah hanya membutuhkan perangkat seluler untuk melakukan layanan keuangan (Tam
& Oliveira, 2016). Dalam buku “Bijak Ber-Ebanking ”, internet banking memiliki fitur layanan,
seperti data masuk keluar uang, transfer uang, membeli pulsa, membeli tiket, pembayaran
tagihan, dan penempatan deposito (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). (Luarn & Lin, 2005) juga
menyatakan bahwa internet banking dapat digunakan mengakses informasi akun, membayar
tagihan, mentransfer dana, dan layanan lain dengan menggunakan perangkat seluler. Dalam
jurnal yang disusun oleh (DeYoung, Lang, & Nolle, 2007) menjelaskan bahwa internet banking
dapat dilakukan pengukuran melalui jumlah transaksi internet banking yang terdapat dalam
laporan keuangan. (Dong et al., 2020) juga menyebutkan bahwa internet banking dapat
dilakukan pengukuran dengan jumlah transaksi internet banking. Menurut (Arif & Masdupi,
2020) internet banking dapat dilakukan pengukuran dengan jumlah transaksi yang terdapat
laporan keuangan.

Risiko kredit merupakan risiko yang berkaitan dengan peluang perihal ketidakberhasilan
nasabah dalam memlunasi utangnya atau akibat dari debitur yang tidak bias melunasi
hutangnya. Risiko kredit mencerminkan kredit-kredit yang berpotensi menimbulkan rugi bagi
bank (Siamat, 2005). Menurut (Siamat, 2005) pinjaman bermasalah atau Non Performing Loan
(NPL) merupakan pinjaman yang mengalami hambatan pelunasan karena memiliki faktor
eksternal diluar kesanggupan dalam pengendalian debitur dana tau faktor kesengajaan. Menurut
(Lukman, 2009) kredit bermasalah (Non Performing Loan) ialah pinjaman yang pada saat
pelunasan harus melakukan pengembalian pokok pinjaman serta melakukan pembayaran bunga
pinjaman beserta dengan denda pinjaman karena telah mengalami penundaan pembayaran
pinjaman melewati satu tahun dari waktu jatuh tempo berdasarkan jadwal yang telah tertera
dalam surat perjanjian atau kesepakatan. Dalam memutuskan suatu pinjaman itu memiliki
kualitas atau tidak, maka diperlukan pengelompokkan pinjaman berdasarkan dengan kriteria
tertentu untuk memastikan perihal kelancaran saat pelunasan melakukan pembayaran angsuran
oleh pihak yang meminjam. Pada buku “Manajemen Risiko 1” disusun oleh (lkatan Bankir
Indonesia (IBI) & Banker Association for Risk Management (BARa), 2017) menjelaskan bahwa
pengukuran risiko kredit dapat dilakukan dengan menilai risiko inheren, yaitu risiko yang
terdapat pada kegiatan dalam hal kredit. Pengukuran risiko inheren menetapkan seberapa besar
kemungkinan terjadinya kerugian akibat risiko kredit. Rasio yang biasanya dapat digunakan
dalam pengukuran risiko inheren ini adalah Non Performing Loans (NPL).



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder.
Penelitian ini memakai data time series dengan sumber data yang berasal dari annual report
perusahaan perbankan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 yang dapat
diakses pada situs website www.idx.co.id . Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
SPSS 24. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis statistic
deskriptif, persamaaan regresi linier, uji persyaratan analisis, uji asumsi klasik dan uji hipotesa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data sekunder yang berasal dari annual report yang telah diolah dengan
menggunakan SPSS 24 ialah:

Tabel 1 Analisis Deskriptif Common Sample

Descriptive Statistics

[+ Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 32 1088600 33444667 11024878,88 1074086646
X2 32 70 8,35 3,3544 1,94460
¥ 32 -3,42 3,03 1,3553 151095
valid N (listwise) 3z

Sumber : Output SPSS 24

Tabel di atas menggambarkan bahwa dengan N berjumlah 32, internet banking memiliki
nilai minimum sebesar 1.088.600, nilai maksimum 33.444.667, dan nilai rata-rata 11.024.878,88.
Risiko kredit memiliki nilai minimum sebesar 0,70; nilai maksimum sebesar 8,35; dan nilai rata-
rata 3,35. Dan kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar (-3,42); nilai maksimum 3,93;
dan nilai rata-rata 1,35.

Tabel 2 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 25495 h35 4 851 oo
*1 2 028E-8 ,aoa 144 960 345
X2 - 436 17 -,862 -3,737 001

a. DependentVariable:
Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan tabel analisis regresi berganda tersebut, maka diperoleh persamaan Y = 2,595
+ (2,028E-8)X; + (-0,436)X, . Persamaan tersebut mengindikasikan internet banking bernilai
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positif, artinya internet banking dan kinerja keuangan memiliki hubungan searah. Dan risiko
kredit bernilai negatif, artinya risiko kredit dan kinerja keuangan memiliki hubangan berbalik.
Jika risiko kredit mengalami peningkatan, maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan.
Dan jika risiko kredit mengalami penurunan, maka kinerja keuangan akan mengalami
peningkatan.

Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual
I 32
Narmal Parameters®? Mean L0ooo0oa
Std. Deviation 1,20603774
Most Extreme Differences Absolute 1256
Fositive 076
Megative - 125
Test Statistic 126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EDD"":'

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan tabel hasil pengujian normalitas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ialah 0,200.
Artinya, nilai pengujian normalitas lebih dari 0,05 maka data memiliki distribusi normal.
Sehingga, model regresi dalam normalitas sudah terpenuhi dan bisa dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya.

Tabel 4 Uji Linearitas

Internet banking (X;) dengan Kinerja Keuangan ()

ANOVA Table
Sum of
Squares f Mean Square F 5ig.
Y *¥new  Between Groups  (Combined) 41,488 12 3 458 2244 056
Linearity 4526 1 4 526 2938 103
Deviation fram Linearity 36,871 " 3,361 213 064
Within Groups 25274 19 1,541

Total mnii Ej




Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai Deviation from Linearty sebesar 0,065 yang
berarti lebih dari 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa internet banking
memiliki hubungan linear secara signifikan.

Tabel 5 Uji Linearitas
Risiko Kredit (X;) dengan Kinerja Keuangan (Y)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F 3in.
¥Y*X¥2  Between Groups  (Combined) 68,784 29 2,372 2,386 338
Linearity 24,248 1 24,248 24 388 039
Deviation from Linearity 44 535 28 1591 1,600 45T
Within Groups 1,984 2 994
Total 70,772 K]

Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai Deviation from Linearty sebesar 0,457 yang
berarti lebih dari 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa risiko kredit memiliki

hubungan linear secara signifikan.
Tabel 6 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coefficients Collinearity Statistics
Model = Std. Error Beta t Si. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,595 535 4,851 000
X1 2,028E-8 o0 44 960 345 A73 1,028
X2 - 436 17 - BE2 3,737 001 973 1,028

a. Dependent Variahle: ¥

Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan hasil dari pengujian multikolinearitas tersebut, dapat diketahui bahwa
internet banking dan risiko kredit memiliki nilai tolerance sebesar 0,973. Selain itu, nilai VIF
pada internet banking dan risiko kredit memiliki nilai 1,628. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00 maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas



Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Madel B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) B56 346 2473 020
i -2, 471E-8 000 - 034 - 181 B58
%2 022 076 056 286 769

a. DependentVariable: Abs_REG

Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan hasil pengujian uji glejser tersebut , dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
menunjukkan nilai 0,858 pada internet banking dan 0,769 pada risiko kredit. Artinya, nilai
signifikansi pada kedua variabel tersebut lebih dari 0,05 maka variabel tersebut tidak memiliki
indikasi heteroskedastisitas.

Tabel 8 Uji Autokorelasi
Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 G027 363 4149 1,24693 1,743

a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. DependentVariable: ¥

Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan tabel tersbut, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,743. Dan
jika dilihat pada tabel Durbin Watson5Durbin Watson dengan taraf signifikansi 5% dengan
jumlah sampel (n) 32 dan jumlah variabel bebas (k) 2, maka akan didapatkan nilai batas bawah
(dL) 1,309 dan nilai batas atas (dU) 1,574. Setelah dilakukan diperhitungan maka diperoleh nilai
(4 — dU) = 2,426. Maka dapat disimpulkan nilai d terletak antara dU dan (4 — dU), yaitu 1,574
kurang dari 1,743 kurang dari 2,426 artinya tidak terjadi autokorelasi.

Tabel QUjI T



Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 2,585 535 4,851 000
X1 2,028E-8 000 144 6D 345
X2 - 436 17 - 562 -3,737 a0

a. DependentYariable: Y

Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan hasil uji T tersebut menunjukkan adanya pengaruh internet banking, dan
risiko kredit. Nilai signifikan pada internet banking yaitu 0,345 lebih besar dari 0,05 dan nilai t
hitung kurang dari t tabel (0,960 kurang dari 1,694) maka hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan. Nilai signifikan risiko kredit yaitu 0,001 kurang dari 0,05 dan nilai t
hitung lebih dari t tabel (-3,737 lebih dari 1,694) maka hipotesis diterima. Artinya, terdapat
pengaruh negatif dan signifikan antara risiko kredit dengan kinerja keuangan

Tabel 10 Uji F
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sia.
1 Fegression 26682 2 12,841 2,269 ,IZZIIIZI1b
Fesidual 45080 28 1,565
Total 0772 Kh

a. Dependent Variahle:
h. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Output SPSS 24

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,001 dan F hitung 8,259. Nilai F tabel
diperoleh dari tabel distribusi F dengan signifikansi 0,05; variabel bebas (k) 2, dan (n — k) = (32
— 2) =30. Dengan F tabel (2;30) maka diperoleh hasil 3,33. Kesimpulan yang diperoleh ialah
nilai signifikan 0,001 kurang dari 0,05 dan F hitung lebih dari F tabel (8,259 lebih dari 3,33)
maka hipotesis diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara internet banking dan risiko kredit
secara bersamaan dengan kinerja keuangan.

Tabel 11 Uji Koefisien Determinasi



Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F R Square Square the Estimate

1 6029 363 314 1,24653
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Output SPSS 24

Tabel di atas menunjukkan hasil R Square yaitu 0,363. Artinya, kinerja keuangan
dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 36,3%. Sementara itu
sisanya dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian (Wulandari & Novitasari, 2020) yang
menyebutkan bahwa internet banking dan risiko kredit berpengaruh positif dan signifikansi
terhadap kinerja keuangan. Sehingga, bank yang memiliki pelayanan internet banking yang baik
serta pemberian Kkredit sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat oleh masing-masing bank,
maka bank tersebut akan mempunyai kinerja keuangan yang baik juga

Selain itu, (Al-Smadi & Al-Wabel, 2011) mendapati tidak adanya hubungan yang
signifikansi antara internet banking dengan kinerja keuangan pada bank yang terdapat di
Yordania. Hal yang sama juga ditemukan oleh (Sinambela & Rohani, 2017) yang mendapati
tidak adanya hubungan yang signifikansi antara internet banking dengan kinerja keuangan bank
yang berada di Bursa Efek Indonesia. Internet banking tidak memberikan pengaruh terhadap
kinerja keuangan karena kecenderungan kegiatan operasional perbankan dalam mengelola dana
di banding dengan mengelola aset dengan maksimal dalam menghasilkan laba.

Pada penelitian (Ekinci & Poyraz, 2019) menyebutkan bahwa risiko kredit berpengaruh
negatif dan signifikansi. Hubungan yang merugikan ini dapat dijelaskan oleh peningkatan aset
tanpa jaminan yang tidak menghasilkan penghasilan. Peningkatan aset tanpa jaminan
meningkatkan jumlah uang yang disisihkan bank untuk penyisihnan menutupi kerugian kredit
yang diharapkan. Dengan demikian, peningkatan unsecured assets akan menurunkan
profitabilitas bank. Hal itu juga sejalan dengan hasil yang ditemukan oleh (Khan, Siddique, &
Sarwar, 2020) (Mardi & Faradila, 2016) (Partovi & Matousek, 2019) (Hunjra, Mehmood,
Nguyen, & Tayachi, 2020) yaitu risiko kredit berpengaruh negative dan signifikansi terhadap
kinerja keuangan.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa internet banking, dan risiko kredit mempunyai
pengaruh yang signifikansi terhadap kinerja keuangan perbankan. Internet banking tidak
mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal tersebut
diindikasikan bahwa pelayanan terhadap internet banking belum optimal dalam memberikan
layanan terhadap para nasabahnya. Juga karena kecenderungan kegiatan operasional perbankan
dalam mengelola dana kas dibandingkan dengan mengelola aset dengan maksimal untuk
menghasilkan laba.



Sedangkan risiko kredit mempunyai pengaruh negatif dan signifikansi terhadap kinerja
keuangan. Artinya, jika risiko kredit mengalami peningkatan maka kinerja keuangan akan
mengalami penurunan. Dan sebaliknya, jika risiko kredit mengalami penurunan maka kinerja
keuangan mengalami peningkatan. Artinya, pemberian pinjaman terhadap debitur dengan
menyeleksi secara ketat akan mengurangi risiko kredit gagal bayar yang akan ditanggung oleh
pihak bank. Pengurangan terhadap risiko Kkredit ini bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
keuangan perbankan. Mengingat pentingnya kinerja keuangan terhadap suatu bank, penelitian
merekomendasikan kepada peneliti selanjurnya agar menggunakan proksi pengukuran Kinerja
keuangan yang berbeda.
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